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Abstrak

Perkembangan teknologi Generative Artificial Intelligence (Generative AI) memberikan peluang strategis bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja, serta
inovasi bisnis di era transformasi digital. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami secara
optimal pemanfaatan Generative Al untuk mendukung aktivitas usaha, seperti pembuatan konten promosi,
penyusunan deskripsi produk, pengelolaan ide bisnis, pelayanan pelanggan, hingga perencanaan strategi
pemasaran digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan Generative Al sebagai alat bantu produktivitas dan
inovasi bisnis. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
kebutuhan peserta, sosialisasi konsep dasar Generative Al, pelatihan penggunaan aplikasi berbasis Al, praktik
langsung penyusunan konten bisnis, serta evaluasi pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test. Materi
pelatihan difokuskan pada pemanfaatan Generative Al untuk menghasilkan ide promosi, membuat caption
media sosial, menyusun strategi pemasaran, merancang deskripsi produk yang menarik, dan mendukung
pengambilan keputusan sederhana dalam pengelolaan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mengalami peningkatan pemahaman mengenai fungsi, manfaat, dan penerapan Generative Al dalam
kegiatan bisnis UMKM. Selain itu, peserta mampu menghasilkan berbagai output digital yang relevan dengan
kebutuhan usaha masing-masing. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi dalam mendorong literasi
teknologi, peningkatan produktivitas, dan penguatan daya saing UMKM melalui pemanfaatan teknologi
Generative Al secara praktis, adaptif, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Generative Al, UMKM, Produktivitas Bisnis, Inovasi Bisnis, Transformasi Digital

Abstract
The development of Generative Artificial Intelligence (Generative Al) provides strategic opportunities for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to improve productivity, work efficiency, and business
innovation in the era of digital transformation. However, many MSME actors still do not fully understand how
to utilize Generative Al to support business activities, such as creating promotional content, preparing product
descriptions, developing business ideas, managing customer service, and planning digital marketing strategies.
This community service program aims to improve the knowledge and skills of MSME actors in using Generative
Al as a tool to support productivity and business innovation. The implementation method consisted of several
stages, namely identifying participants’ needs, introducing the basic concepts of Generative Al, providing
training on the use of Al-based applications, conducting hands-on practice in developing business content, and
evaluating participants’ understanding through pre-tests and post-tests. The training materials focused on the
use of Generative Al to generate promotional ideas, create social media captions, develop marketing strategies,
write attractive product descriptions, and support simple decision-making in business management. The
results of the activity showed that participants experienced an improvement in their understanding of the
functions, benefits, and applications of Generative Al in MSME business activities. In addition, participants were
able to produce various digital outputs relevant to their respective business needs. Therefore, this training
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contributes to promoting technological literacy, improving productivity, and strengthening the
competitiveness of MSMEs through the practical, adaptive, and sustainable use of Generative Al technology.

Keywords: Generative Al, Msmes, Business Productivity, Business Innovation, Digital Transformation.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar di semua sektor
kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan bisnis [1]. Salah satu bentuk perkembangan teknologi
yang mendapat perhatian luas adalah kecerdasan buatan generatif atau generative artificial
intelligence, yaitu teknologi kecerdasan buatan yang dapat menghasilkan teks, gambar, ide, desain
konten, dan strategi menjadi berbagai bentuk keluaran digital berdasarkan instruksi atau
perintah tertentu. Keberadaan Al produktif memberikan peluang baru bagi perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses produksi konten, memperluas ide-ide inovatif,
dan mendukung pengambilan keputusan dalam kegiatan bisnis [2]. Dalam konteks transformasi
digital, kemampuan pelaku usaha untuk menggunakan teknologi ini menjadi salah satu faktor
penting untuk meningkatkan daya saingnya, khususnya bagi pelaku usaha kecil menengah
(UMKM) [3].

UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Keberadaan usaha kecil dan menengah tidak hanya membantu menciptakan lapangan kerja,
tetapi juga menjadi penggerak perekonomian lokal melalui kegiatan produksi, distribusi, dan
pemasaran produk [4]. Namun, UKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam
mengembangkan bisnisnya, terutama dalam hal produktivitas, inovasi produk, pemasaran digital,
manajemen konten periklanan, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi.
Banyak usaha kecil dan menengah yang masih menjalankan kegiatan usaha tradisional, sehingga
proses pengelolaan bisnis, promosi produk, dan layanan pelanggan tidak terlaksana secara
optimal [5]. Situasi ini mencerminkan perlunya peningkatan literasi digital dan keterampilan
praktis agar UMKM dapat menggunakan teknologi secara lebih efektif [6].

Salah satu kendala utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan sumber daya, baik
dari segi waktu, tenaga, kemampuan teknis maupun biaya operasional [7]. Misalnya, dalam
kegiatan pemasaran, seringkali sulit bagi usaha kecil dan menengah untuk membuat headline
media sosial, mengumpulkan deskripsi produk yang menarik, merancang ide periklanan,
membuat konsep periklanan, dan menentukan strategi komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik konsumen [8]. Di sisi lain, persaingan usaha yang semakin kompetitif menuntut
UMKM untuk lebih kreatif, tanggap, dan inovatif dalam memperkenalkan produk kepada
masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan artificial intelligence yang produktif dapat menjadi
solusi alternatif terkait, karena teknologi ini dapat membantu UMKM menghasilkan ide dan
konten bisnis dengan cepat, aktual dan sesuai kebutuhan [9].

Al produktif dapat digunakan untuk berbagai kegiatan usaha UMKM, seperti menyiapkan
materi promosi, membuat deskripsi produk, mengembangkan ide kampanye pemasaran,
merencanakan konten media sosial, menyiapkan informasi layanan pelanggan, dan
mengembangkan inovasi produk [10]. Dengan kemampuan tersebut, pelaku UMKM dapat
meningkatkan efisiensi kerja, karena beberapa proses kreatif dan manajemen dapat dibantu oleh
teknologi. Selain itu, Al yang produktif juga dapat mendorong inovasi bisnis dengan memberikan
ide alternatif, analisis kebutuhan pasar yang sederhana, dan saran untuk strategi periklanan yang
lebih beragam. Pemanfaatan teknologi ini bukan untuk menggantikan peran manusia, melainkan
sebagai alat yang dapat menumbuhkan kreativitas, efisiensi, dan kualitas keputusan bisnis.

Meski Al produktif memiliki potensi yang besar, namun tingkat pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi tersebut masih relatif terbatas.

https://jipiti.technolabs.co.id/index.php/pkm/index



JIPITI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 3, No. 2, Mei 2026, pp. 153~161
ISSN: 3063-573X (Media Online)

TECHNC

Beberapa pelaku UMKM tidak mengetahui fungsi dasar Al yang produktif, bagaimana menyusun
pedoman atau pedoman yang efektif, dan bagaimana mengintegrasikan keluaran Al ke dalam
kebutuhan bisnis sehari-hari [11]. Selain itu, masih ada kekhawatiran tentang keakuratan
informasi, etika penggunaan kecerdasan buatan, keakuratan konten, dan penerapan hasil
keluaran serta identitas bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Al yang produktif harus
dibarengi dengan bimbingan, pelatihan, dan pelatihan yang tepat sasaran agar media kecil dan
menengah tidak hanya dapat menggunakan teknologi, tetapi juga memahami keterbatasan, risiko,
dan prinsip penggunaan Al secara bijak dan bertanggung jawab [12].

Berdasarkan isu tersebut, dilakukan kegiatan bakti sosial bertajuk "Pelatihan
pemanfaatan artificial intelligence yang produktif untuk meningkatkan produktivitas dan inovasi
bisnis UMKM" untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM menghadapi tantangan bisnis
digital [13]. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis kepada peserta dalam menggunakan artificial intelligence yang produktif
untuk mendukung kegiatan usaha. Pelatihan dilakukan dengan memperkenalkan konsep dasar Al
produktif, mendemonstrasikan penggunaan aplikasi berbasis Al, praktik pembuatan konten
bisnis, dan mengevaluasi persepsi peserta sebelum dan sesudah tes. Melalui metode ini, peserta
tidak hanya dapat memahami manfaat artificial intelligence yang produktif secara teori, tetapi
juga menerapkannya secara langsung sesuai dengan kebutuhan bisnisnya masing-masing.

Kegiatan pengabdian ini sangat mendesak, karena transformasi digital UMKM tidak hanya
bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia dalam
mengadopsi dan mengelola teknologi. Pelaku UMKM harus memiliki kemampuan untuk
menggunakan Al yang produktif secara efisien, kreatif, dan berkelanjutan. Melalui pelatihan ini,
peserta diharapkan dapat menghasilkan produk digital, seperti judul promosi, deskripsi produk,
ide pemasaran, desain konten media sosial dan konsep inovasi bisnis, untuk meningkatkan daya
tarik produk di pasar. Oleh karena itu, kegiatan ini membantu meningkatkan literasi teknis,
meningkatkan kapabilitas bisnis, dan mengembangkan inovasi UMKM di era digital.

Secara ilmiah, kegiatan bakti sosial semacam ini merupakan implementasi dari semacam
teknologi dalam memecahkan permasalahan masyarakat dunia nyata khususnya pelaku UMKM.
Pelatihan kecerdasan buatan yang produktif tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada peningkatan kemampuan komunitas dengan meningkatkan keterampilan
fungsional. Melalui kegiatan ini, peserta UMKM diharapkan dapat mengoptimalkan teknologi
digital untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, inovasi pemasaran dan daya
saing bisnis. Oleh karena itu, komitmen ini merupakan langkah strategis untuk mendukung
UMKM yang memperkuat konsistensi, inovasi, dan dapat bertahan dalam dinamika ekonomi
digital yang terus berkembang.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara
sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan Generative Al sebagai alat bantu peningkatan produktivitas dan inovasi bisnis.
Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif-edukatif, yaitu pendekatan yang
menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses pelatihan, praktik, diskusi, dan evaluasi.
Pendekatan ini dipilih karena pelaku UMKM tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual
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mengenai teknologi Generative Al, tetapi juga keterampilan aplikatif yang dapat langsung
diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
identifikasi kebutuhan peserta, tahap pelaksanaan pelatihan, tahap praktik dan pendampingan,
tahap evaluasi, serta tahap tindak lanjut. Setiap tahapan disusun untuk memastikan bahwa
kegiatan pengabdian dapat berjalan terarah, sesuai kebutuhan peserta, dan menghasilkan luaran
yang relevan dengan pengembangan bisnis UMKM.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan oleh tim pelaksana untuk
merancang kebutuhan kegiatan pengabdian. Pada tahap ini, tim melakukan penyusunan rencana
kegiatan, penentuan sasaran peserta, penyusunan materi pelatihan, penyediaan perangkat
pendukung, serta perancangan instrumen evaluasi. Materi pelatihan disusun berdasarkan
kebutuhan UMKM dalam menghadapi tantangan produktivitas dan pemasaran digital, khususnya
terkait pembuatan konten promosi, penyusunan deskripsi produk, ide inovasi bisnis, serta
strategi komunikasi pemasaran.

2. Tahap Identifikasi Kebutuhan Peserta

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
tingkat pemahaman, pengalaman, dan permasalahan yang dihadapi peserta dalam penggunaan
teknologi digital. Identifikasi dilakukan melalui observasi sederhana, wawancara singkat, dan
pengisian kuesioner awal. Aspek yang diidentifikasi meliputi kemampuan peserta dalam
menggunakan media digital, pengalaman menggunakan aplikasi berbasis Al, kendala dalam
membuat konten promosi, serta kebutuhan inovasi dalam pengembangan usaha.

3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung
kepada peserta. Materi yang diberikan meliputi pengenalan konsep dasar Generative Al, fungsi
dan manfaat Generative Al dalam bisnis UMKM, contoh penggunaan Generative Al untuk
meningkatkan produktivitas, serta prinsip penggunaan Al secara bijak dan bertanggung jawab.

4. Tahap Praktik dan Pendampingan

Setelah peserta memperoleh pemahaman dasar, kegiatan dilanjutkan dengan praktik
langsung penggunaan Generative Al. Pada tahap ini, peserta diminta untuk menggunakan aplikasi
Generative Al dalam menghasilkan berbagai luaran bisnis, seperti caption promosi, deskripsi
produk, ide konten media sosial, konsep slogan usaha, pesan layanan pelanggan, dan strategi
pemasaran sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan Generative Al memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar peserta belum memahami secara mendalam konsep Generative Al, manfaat
penggunaannya, serta cara menyusun instruksi atau prompt yang efektif. Peserta umumnya
hanya mengenal teknologi Al secara umum, tetapi belum mampu menghubungkannya dengan
kebutuhan praktis dalam pengelolaan bisnis UMKM. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai
memahami bahwa Generative Al dapat digunakan sebagai alat bantu produktivitas untuk
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menghasilkan ide konten, caption promosi, deskripsi produk, strategi pemasaran sederhana,
slogan usaha, hingga pesan layanan pelanggan.

1. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Generative Al

Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal
mengenai Generative Al dan pemanfaatannya dalam bisnis UMKM. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman peserta masih berada pada kategori sedang hingga rendah. Beberapa
peserta belum mengetahui perbedaan antara Al secara umum dengan Generative Al, belum
memahami cara kerja dasar teknologi tersebut, serta belum mengetahui bahwa aplikasi berbasis
Al dapat digunakan untuk membantu pemasaran dan inovasi bisnis.

Setelah pelatihan dilaksanakan, peserta diberikan post-test dengan indikator yang sama
untuk melihat peningkatan pemahaman. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor
rata-rata peserta setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyampaian
materi, demonstrasi aplikasi, serta praktik langsung mampu membantu peserta memahami fungsi
dan manfaat Generative Al secara lebih konkret.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Peserta

Rata- Rata-Rata
No Indikator Penilaian Rata Peningkatan
Post-Test
Pre-Test
1  Pemahaman konsep dasar Generative Al 58 84 26 poin
2 Pemahaman manfaat Al untuk UMKM 60 86 26 poin
3 Kemampuan menyusun prompt sederhana 52 83 31 poin
4 Pemahaman penggunaan Al untuk konten 56 38 32 poin
promosi
5 Pemahaman etika penggunaan Al 55 82 27 poin
Rata-rata 56,2 84,6 28,4 poin

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 56,2 pada
saat pre-test menjadi 84,6 pada saat post-test. Peningkatan sebesar 28,4 poin menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan efektif dalam meningkatkan literasi peserta terhadap Generative Al
Indikator dengan peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan menggunakan Al untuk
konten promosi dan kemampuan menyusun prompt sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta lebih mudah memahami materi ketika diberikan contoh yang langsung berkaitan dengan
kebutuhan usaha mereka.

2. Hasil Praktik Penggunaan Generative Al dalam Kegiatan Bisnis UMKM

Pada tahap praktik, peserta diarahkan untuk menggunakan Generative Al dalam
menghasilkan berbagai luaran bisnis. Praktik dilakukan dengan memanfaatkan contoh produk
atau jasa yang dimiliki oleh masing-masing peserta. Peserta diminta membuat prompt untuk
menghasilkan caption promosi, deskripsi produk, ide konten media sosial, slogan usaha, serta
strategi pemasaran sederhana.
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HASIL PRAKTIK: PELATIHAN GENERATIVE Al BAGI UMKM :

SEBELUM PELATIHAN
(Hanya Kalimat Sederhana & Berulang)

SETELAH MENGGUNAKAN GENERATIVE Al
(Output Lebih Terstruktur, Menarik, Persuasif)

BN PELATIHAN D e——

\ e NARASI PROMOSI PERSUASIF
® (MENYESUAIKAN GAYA BAHASA
DENGAN TARGET) 9%

“Keripik Pisang Kriuk! Cemilan Sehat
Bikin Ketagihan. Cocok untuk Remaja
Aktif. Pesan yuk! Hub: 08123.."

‘ h e KONTEN PROMOSI DASAR
(MISAL: NAMA, HARGA, KONTAK)

e.g., "Jual Keripik Pisang. Rp 15rb.
Hub: 08123.."

PENGGUNAAN
GENERATIVE Al

®) ° BERBAGAI VARIANSI
KONTEN SECARA CEPAT SHoRTy. |

VIDEGY,

Gambar 1. Hasil Praktik Penggunaan Generative Al

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan output digital yang lebih
terstruktur, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan promosi. Sebelum pelatihan, sebagian peserta
cenderung membuat kalimat promosi secara sederhana dan berulang, misalnya hanya
mencantumkan nama produk, harga, dan nomor kontak. Setelah menggunakan Generative Al,
peserta mampu mengembangkan narasi promosi yang lebih persuasif, menyesuaikan gaya bahasa
dengan target konsumen, serta menghasilkan beberapa variasi konten dalam waktu yang lebih
singkat.

3. Peningkatan Produktivitas dalam Pembuatan Konten Bisnis

Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya efisiensi waktu dalam
pembuatan konten bisnis. Sebelum mengikuti pelatihan, peserta membutuhkan waktu cukup
lama untuk menyusun caption promosi, membuat deskripsi produk, atau menentukan ide konten
media sosial. Keterbatasan ide dan kemampuan menulis menjadi kendala yang sering dihadapi
pelaku UMKM, terutama bagi peserta yang belum terbiasa melakukan pemasaran digital secara

aktif.
SEBELUM PELATIHAN SETELAH MENGGUNAKAN GENERATIVE Al
(BANYAK KENDALA) (LEBIH CEPAT & VARIATIF)

© SUSAH CARI IDE KONTEN © INSPIRASI AWAL CEPAT
© MENYUSUN CAPTION LAMA ® STRUKTUR & GAYA KALIMAT TERATUR

© HANYA PRODUK & HARGA (S gonen
e st o PESAN PROMOS| MENARIK

Terbatas © BEBERAPA ALTERNATIF KONTEN
KONTEN

TRANSFORMASI:
(| LEBIH EFISIEN
& KREATIF

Gambar 2. Peningkatan Produktivitas
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Setelah menggunakan Generative Al, peserta mampu menghasilkan beberapa alternatif
konten dalam waktu yang lebih cepat. Teknologi ini membantu peserta memperoleh inspirasi
awal, menyusun struktur kalimat, memilih gaya komunikasi, serta menyesuaikan pesan promosi
dengan karakteristik produk. Dengan demikian, Generative Al berperan sebagai alat bantu yang
dapat mempercepat proses kreatif tanpa menghilangkan peran manusia dalam melakukan
penyuntingan dan penyesuaian.

4. Pemahaman Etika dan Batasan Penggunaan Generative Al

Selain aspek teknis, kegiatan pelatihan juga memberikan pemahaman mengenai etika dan
batasan penggunaan Generative Al. Peserta diberikan penjelasan bahwa hasil keluaran Al tidak
boleh digunakan secara mentah tanpa pemeriksaan. Konten yang dihasilkan perlu disesuaikan
kembali dengan kondisi usaha, kebenaran informasi produk, bahasa promosi, serta nilai kejujuran
dalam pemasaran. Hal ini penting karena penggunaan Al yang tidak bijak dapat menimbulkan
risiko, seperti informasi berlebihan, klaim produk yang tidak sesuai, atau konten yang tidak
mencerminkan identitas usaha.

VALIDASI DAN PENYESUAIAN MANUSIA: RISIKO PENGGUNAAN Al YANG TIDAK BIJAK
KUNCI AUTENTISITAS (TANPA PENINJAUAN)

PENGGUNAAN Al SEBAGAI ALAT INFORMAS| BERLEBIHAN m—
g BANTU (BUKAN PENGGANTI) @ ATAU MENYESATKAN =
Penggunan bekerja hasan
m Al-helper, Al, membuat pilihah
e

(OVERWHELMING) C—
Q ull(uu banyak pesan compangng

dan konfusiaon dam-atiran, = -

Semggan skran dengan informasi ) My

kontraditikan.

KLAIM PRODUK YANG TIDAK =

SESUAI KENYATAAN 1

Manfaat hamggeratan produk ' V2

MEMERIKSA KEBENARAN [ ]
INFORMASI PRODUK
o a‘ Memeriksa-saktan fakte bubket,
prodoks % danum bengan dan spesifikasi dan foto yang unrealistkis.

produk.
MENYESUAIKAN BAHASA ) ~—~ 3
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Gambar 3. Pemahaman Etika dan Batasan Penggunaan Al

Peserta juga diarahkan untuk memahami bahwa Generative Al merupakan alat bantu,
bukan pengganti sepenuhnya kreativitas dan keputusan manusia. Pelaku UMKM tetap perlu
melakukan validasi, penyuntingan, dan penyesuaian hasil agar konten yang digunakan tetap
autentik dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis peserta, tetapi juga membangun kesadaran kritis dalam menggunakan
teknologi digital.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pelatihan Penggunaan Generative Al
untuk Peningkatan Produktivitas dan Inovasi Bisnis UMKM telah terlaksana sebagai bentuk
edukasi dan pendampingan teknologi digital bagi pelaku usaha. Pelatihan ini memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dasar Generative
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Al, manfaat penggunaannya, teknik penyusunan prompt, serta penerapannya dalam aktivitas
bisnis UMKM.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman setelah
mengikuti pelatihan, yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Peserta
yang sebelumnya belum memahami secara optimal fungsi Generative Al mulai mampu
menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung kegiatan usaha, khususnya dalam pembuatan
caption promosi, deskripsi produk, ide konten media sosial, slogan usaha, template layanan
pelanggan, dan gagasan inovasi produk. Hal ini menunjukkan bahwa Generative Al dapat menjadi
alat bantu yang efektif dalam meningkatkan produktivitas kerja, mempercepat proses kreatif, dan
memperkuat strategi pemasaran digital UMKM.

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong peningkatan keterampilan praktis peserta dalam
menyusun instruksi atau prompt yang lebih spesifik, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan
bisnis. Kemampuan tersebut menjadi aspek penting karena kualitas keluaran Generative Al
sangat bergantung pada kejelasan perintah yang diberikan oleh pengguna. Melalui praktik dan
pendampingan, peserta tidak hanya mampu menghasilkan konten digital, tetapi juga memahami
pentingnya melakukan validasi, penyuntingan, dan penyesuaian hasil Al agar tetap sesuai dengan
identitas usaha serta prinsip etika dalam pemasaran.

Secara umum, pelatihan ini berhasil meningkatkan literasi teknologi, produktivitas
konten, dan kemampuan inovasi bisnis pelaku UMKM. Pemanfaatan Generative Al terbukti
relevan sebagai solusi praktis bagi UMKM yang memiliki keterbatasan waktu, tenaga, dan
kemampuan teknis dalam mengelola promosi digital. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong UMKM agar lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi, lebih kreatif dalam mengembangkan usaha, serta lebih kompetitif
dalam menghadapi persaingan ekonomi digital. Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan melalui
pendampingan lanjutan, penyediaan modul penggunaan Generative Al, dan monitoring
penerapan teknologi dalam kegiatan bisnis peserta.
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